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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan berkah dan hidayah-Nya sehingga Laporan Kinerja Balai Pengawas

Obat dan Makanan di Manokwari telah dapat diselesaikan pada waktunya.

Sebagai wujud penerapan tata kepemerintahan yang baik (good governance)
dan akuntabel serta untuk memenuhi kewajiban sebagaimana diatur dalam TAP MPR
No. IX Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas KKN,
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Manokwari menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2017. Laporan
tersebut merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari atas
penggunaan anggaran selama tahun 2017. Laporan kinerja tahun 2017 ini telah
membandingkan antara realisasi kinerja tahun 2017 dengan Perjanjian Kinerja tahun
2017 serta capaian kinerja tahun ini dengan akhir periode Renstra pada tahun 2019

dan melakukan analisis efisiensi penggunaan sumber daya.

Balai POM di Manokwari selaku Unit Pelaksana Teknis dari Badan POM
mempunyai tugas utama untuk melakukan pemeriksaan terhadap sarana dan produk,
melakukan pengujian terhadap contoh obat dan makanan, serta memberikan
pelayanan melalui Layanan Informasi Konsumen. Semua kegiatan tersebut dilakukan

dalam mendukung visi Badan POM RI yaitu :

Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan
Masyarakat dan Daya Saing Bangsa

il
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Akhirnya, kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
memberikan perhatian dan dukungan kepada Balai POM di Manokwari dalam
melaksanakan tugas-tugas pengawasan obat dan makanan di Provinsi Papua Barat.
Kami berharap semoga Laporan Kinerja ini dapat digunakan untuk mengevaluasi
kinerja Balai POM di Manokwari agar di masa akan datang memiliki kinerja yang

lebih baik.

Manokwari, 13 Februari 2018
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari merupakan salah satu dari 34
Unit Pelaksana Teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (Badan
POM RI). Tugas dan fungsi yang melekat pada Balai POM di Manokwari sebagai lembaga
pemerintah yang merupakan garda terdepan dalam hal perlindungan terhadap konsumen di
Provinsi Papua Barat dengan cakupan wilayah kerja yang terbagi kedalam 12 Kabupaten dan

1 kota.

Didalam Renstra Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari memuat visi,
misi, tujuan, sasaran, dan kegiatan, dilengkapi dengan indikator kinerja dan target yang akan
dicapai. serta rencana pendanaan dalam tahun 2015-2019, yang selanjutnya menjadi acuan

dalam penyusunan Penetapan Kinerja (Tapkin) setiap tahun.

Visi Balai POM di Manokwari yang juga selaras dengan visi Badan POM RI adalah
Obat dan makanan aman meningkatkan kesehatan dan daya saing bangsa. Untuk
mewujudkan visinya, Balai POM di Manokwari memiliki tiga misi, yaitu (1) Meningkatkan
system pengawasan obat dan makanan berbasis resiko untuk melindungi masyarakat ; (2)
Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan keamanan obat dan
makanan serta memperkuat kemitraan dengan pemangku kepentingan ; (3) Meningkatkan
kapasitas kelembagaan BPOM. Dalam mencapai visi dan misi tersebut, Balai POM di
Manokwari menetapkan tujuan strategis yang akan dicapai dalam tahun 2015-2019.
Perumusan sasaran strategis diikuti dengan penyesuaian Indikator Kinerja Utama berupa

outcome dan output sebagai dasar pengukuran capaian sasaran strategis.

Laporan Kinerja Balai POM di Manokwari Tahun 2016 ini bentuk akuntabilitas dari
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Manokwari atas penggunaan anggaran selama tahun 2016. Tujuan pelaporan Kinerja
adalah memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas Kinerja
yang telah dan seharusnya dicapai sekaligus sebagai upaya perbaikan berkesinambungan

bagi Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari untuk meningkatkan kinerja .

Akuntabilitas penyelenggaraan penggunaan anggaran pada tahun 2017
mempunyai nilai serapan sebesar 94,88%. Capaian yang cukup rendah tersebut tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

ix
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a. Kegiatan penyidikan menumpuk dibulan desember dan koordinasi lintas sektor yang
sering berubah-ubah jadwal sehingga kegiatan tidak terlaksana.

b. Penganggaran dan pengelolaan gaji yang kurang cermat sehingga terjadi kelebihan
dana yang cukup besar.

c. Perencanaan dan evaluasi terkait pembelian sampel kurang cermat, sehingga

terdapat sisa dana pembelian sampel yang cukup besar.

Keberhasilan capaian sasaran strategis diukur dengan Indikator Kinerja yang
menggambarkan peran Balai POM di Manokwari dalam memberikan nilai tambah bagi
stakeholders. Pengukuran capaian Kinerja sasaran strategis meliputi pengukuran atas
realisasi 3 sasaran 8 Indikator Kinerja yang telah ditetapkan dalam Tapkin Balai POM di
manokwari Tahun 2015. Pengukuran kemudian dilanjutkan dengan analisis, khususnya
terhadap Indikator Kinerja yang menyimpang jauh dari targetnya. Realisasi pencapaian tiga

sasaran strategis tersebut di atas, adalah sebagai berikut:

1. Menguatnya Sistem Pengawasan Obat dan Makanan

Capaian sasaran strategis pertama ini ditunjukkan oleh capaian Indikator Kinerja, dengan

realisasi sebagai berikut:

a. Persentase obat yang memenuhi syarat sebesar 99,42% dari target sebesar
98,34% maka persentase capaiannya adalah 101,10%

b. Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat sebesar 79,84% dari
target sebesar 92.85% maka persentase capaiannya adalah 85,99%

c. Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat sebesar 100% dari target sebesar
98,88% maka persentase capaiannya adalah 101,13%

d. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat sebesar 100% bila
dibandingkan dengan target 96,29% maka persentase capaiannya adalah
103,85%

e. Persentase makanan yang memenuhi syarat sebesar 95,19% dari target

sebesar 98,51% maka persentase capaiannya adalah 96,63%

2. Meningkatnya kemandirian pelaku usaha, kemitraan dengan pemangku
kepentingan, dan partisipasi masyarakat
Capaian sasaran strategis kedua ini ditunjukkan oleh capaian Indikator Kinerja, dengan

realisasi sebagai berikut:
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a. Tingkat Kepuasan Masyarakat dengan realisasi 90,00% dari target sebesar 90,00%
maka persentase capaiannya adalah 100%

b. Jumlah Kabupaten/Kota yang memberikan komitmen untuk pelaksanaan
pengawasan Obat dan Makanan dengan memberikan alokasi anggaran pelaksanaan
regulasi Obat dan Makanan dengan realisasi 6 kabupaten dari target sebanyak 6
kabupaten maka persentase capaiannya adalah 100%

Meningkatnya Kualitas Kapasitas Kelembagaan BPOM

Capaian sasaran strategis ketiga ini ditunjukkan oleh capaian Indikator Kinerja, dengan

realisasi Nilai SAKIP BBPOM/BPOM dari Badan POM adalah B sesuai dengan target yang

ditetapkan, maka persentase capaiannya adalah 100%

Manokwari, 15 Februari 2018
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) 2017 adalah salah satu rangkaian kegiatan yang harus dilakukan
setiap tahun dan merupakan salah satu bentuk menifestasi dari evaluasi semua
rangkaian kegiatan yang telah dilakukan selama satu tahun anggaran. Kesemuanya
harus terangkum dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP),
selain sebagai bahan acuan dalam menyusun langkah-langkah pada tahun berikutnya.
Selain itu laporan tahunan yang disusun secara hirarki merupakan bahan untuk
menyusun berbagai kebijakan sehingga dapat ditarik satu langkah yang lebih tepat
sesuai dengan kebutuhan.

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, pasal 3 dinyatakan bahwa asas-
asas umum penyelenggaraan negara meliputi asas kepastian hukum, asas
keterbukaan, asas proporsionalitas, asas profesionalitas dan asas akuntabilitas.
Sedangkan untuk menciptakan good governance diperlukan prinsip-prinsip
partisipasi, penegakkan hukum, transparansi, kesetaraan, daya tanggap, wawasan
kedepan, akuntabilitas, pengawasan, efisiensi dan efektifitas, serta profesionalisme.
Kemudian prinsip akuntabilitas ditegaskan lagi dalam visi, misi dan program
membangun Indonesia yang aman, adil dan sejahtera melalui program peningkatan
pengawasan untuk menjamin akuntabilitas, transparansi dan perbaikan kinerja
aparatur Negara/pemerintah

Komitmen menyelenggarakan akuntabilitas kinerja yang baik diawali dengan
tersedianya perencanaan Kkinerja sebagai tahapan penting dalam melaksanakan
rencana strategis, yang akan menuntun manajemen dan seluruh anggota organisasi
dalam mencapai kinerja yang diinginkan. Perencanaan kinerja Balai POM di
Manokwari Tahun 2017 disusun dengan memperhatikan Penugasan dari Badan POM
Pusat dan Perencanaan penugasan usulan Balai berdasarkan kondisi lingkungan

strategis Balai POM di Manokwari yang dituangkan dalam penetapan kinerja (tapkin).
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A. TUGAS, FUNGSI, DAN WEWENANG

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari merupakan Unit Pelaksana
Teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (Badan POM RI).
Sebagai bagian integral dari pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, Balai POM di Manokwari
melaksanakan Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Papua Barat sebagai
bagian dari pembangunan kesehatan secara umum. Balai POM di Manokwari
berkedudukan di Jalan Angkasa Mulyono - Amban Manokwari dan Berdasarkan
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai POM di Manokwari termasuk Balai POM
tipe B. Dalam organisasi Badan POM, Balai POM di Manokwari adalah unit pelaksana
teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang merupakan Lembaga
Pemerintah Non Kementerian yang dibentuk untuk melaksanakan tugas Pemerintah
tertentu dari Presiden, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan POM RI. Dalam melaksanakan tugasnya, secara adminsitratif dikoordinasikan
oleh Sekretaris Utama Badan POM RI, dan Balai POM dipimpin oleh Kepala Balai.
Pada tahun 2017, Kepala Balai POM di Manokwari dijabat oleh Dra. Mudi Yunita
Bukit, Apt . / NIP 19600614 199803 2 001 hingga Bulan Agustus 2017, kemudian
dijabat oleh Mojaza Sirati, S.Si.,Apt. / NIP. 19790210 200604 1 003.

Wilayah Kerja Balai POM di Manokwari tahun 2017 mencakup Provinsi
Papua Barat yang terbagi dibagi kedalam 12 wilayah Kabupaten dan 1 wilayah kota,
terinci sebagai berikut :
1) Kabupaten Manokwari
2) Kabupaten Sorong
3) Kabupaten Sorong Selatan
4) Kabupaten Raja Ampat
5) Kabupaten Teluk Bintuni
6) Kabupaten Teluk Wondama
7) Kabupaten Fak-Fak

8) Kabupaten Kaimana
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9) Kabupaten Tambrauw
10) Kabupaten Maybrat
11) Kota Sorong
12) Kabupaten Pegunungan Arfak
13) Kabupaten Manokwari Selatan
Balai POM di Manokwari mempunyai tugas pokok melakukan pengawasan
produk terapetik, narkotika, psikotropika, dan zat adiktif, obat tradisional, kosmetik,
produk komplemen, pangan dan bahan berbahaya. Dalam melaksanakan tugas

tersebut, Balai POM di Manokwai menyelenggarakan fungsi:

(1) Melaksanakan kebijakan di bidang pengawasan produk terapetik, narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lain, obat tradisional, kosmetika, produk komplemen,
keamanan pangan dan bahan berbahaya di provinsi Papua Barat;

(2) Penyusunan rencana dan program pengawasan obat dan makanan

(3) Pelaksanaan pengujian laboratorium dan penilaian mutu produk terapetik,
narkotika, psikotropika, zat adiktif, obat tradisional, kosmetika, produk komplemen,
pangan, bahan berbahaya dan mikrobiologi;

(4) Pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh dan pemeriksaan pada
sarana produksi dan distribusi;

(5) Pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan pada kasus pelanggaran hukum;

(6) Pelaksanaan sertifikasi produk, sarana produksi dan distribusi tertentu yang
ditetapkan oleh kepala Badan;

(7) Pelaksanaan kegiatan layanan informasi konsumen;

(8) pemantauan, pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap kegiatan instansi
pemerintah daerah Papua Barat dan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

(9) Pelaksanaan urusan tata usaha dan kerumah tanggaan.
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B. ASPEK STRATEGIS BALAI POM DI MANOKWARI

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari sebagai unit pelaksana
teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia merupakan institusi
pengawas yang memiliki posisi sangat strategis karena mengemban tugas khusus
pemerintah dalam melakukan pengawasan Obat dan Makanan untuk memberikan
perlindungan kepada masyarakat dari terpaparnya oleh produk Obat dan Makanan
yang tidak memenuhi persyaratan. Produk Obat dan Makanan merupakan kebutuhan
dasar manusia tetapi terkandung resiko yang dapat merugikan kesehatan dan
keselamatan masyarakat apabila tidak dikelola dengan benar, digunakan secara tidak
tepat atau disalahgunakan. Oleh karena itu pelaksanaan pengawasan terhadap
produk Obat dan Makanan di sarana produksi dan distribusi merupakan keharusan
agar keamanan, mutu dan kemanfaatan produk Obat dan Makanan dapat

dipertanggungjawabkan.

Pengawasan oleh Balai POM di Manokwari selain berperan dapat melindungi
masyarakat dari paparan produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi
persyaratan, juga dapat meningkatkan daya saing produk domestik di pasar
internasional. Peran ganda dari kegiatan pengawasan tersebut berkesesuaian dengan
agenda pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena
menurunnya paparan dari produk yang tidak memenuhi syarat dapat menurunkan
biaya pengobatan yang harus ditanggung oleh pemerintah serta apabila produk Obat
dan Makanan terjamin aman, mutu dan kemanfataannya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan terbukanya pasar domestik dan

internasional.

Guna mendukung pengawasan Obat dan Makanan maka laboratorium Balai
POM di Manokwari telah dilengkapi dengan peralatan laboratorium pengujian
modern seperti AAS, Kromatrografi Cair Kinerja Tinggi, Kromatrografi Gas,

Spectrofotometer, TLC, Alat Disolusi dan peralatan laboratorium lainnya.

Dalam penyelenggaraan pengawasan tersebut Balai POM di Manokwari perlu
menjaga keseimbangan kepentingan antara perlindungan masyarakat, perluasan

akses produk bagi masyarakat luas dengan kepentingan strategis lainnya yang
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berkaitan dengan pemberdayaan perekonomian masyarakat dan pendayagunaan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

C. STRUKTUR ORGANISASI
Untuk dapat menjalankan tugas dan fungsi yang telah diamanatkan, Balai

POM di Manokwari dipimpin oleh Kepala Balai yang membawahi Kepala Seksi, Kepala

Sub Bagian Tata Usaha dan Pejabat Fungsional Pengawasan Farmasi dan Makanan

serta Pejabat Fungsional Umum, dengan masing-masing tugas sebagai berikut:

» Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan
administrasi dilingkungan Balai.

» Seksi Pengujian Terapetik, Narkotika, Obat tradisional, Kosmetik dan
Produk Komplemen mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana dan
program serta evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan pemeriksaan
secara laboratorium, pengujian dan penilaian mutu dibidang produk Terapetik,
Narkotika, Obat tradisional, Kosmetik dan Produk Komplemen.

» Seksi Pengujian Pangan, Bahan Berbahaya dan Mikrobiologi mempunyai
tugas melakukan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan
penyusunan laporan pelaksanaan pemeriksaan secara laboratorium, pengujian

dan penilaian mutu di bidang pangan, bahan berbahaya dan mikrobiologi.

» Seksi Pemeriksaan, Penyidikan, Sertifikasi dan Layanan Informasi
Konsumen mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana dan program
serta evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan pemeriksaan setempat,
pengambilan contoh untuk pengujian, dan pemeriksaan sarana produksi,
distribusi dan instansi kesehatan serta penyidikan kasus pelanggaran di bidang
Produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif lain, obat tradisional,
kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan berbahaya, melaksanakan
penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan sertifikasi produk, sarana produksi dan distribusi tertentu dan

layanan informasi konsumen.
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» Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Berikut adalah Bagan Struktur Organisasi Balai POM di Manokwari :
Gambar 1.1

Struktur Organisasi Balai POM di Manokwari
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‘ OMPOK JABATAN FUNGSIO

Struktur Organisasi Balai POM di Manokwari

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Balai POM di Manokwari memiliki
tenaga Sumber Daya Manusia (SDM) sebanyak 38 pegawai pada akhir tahun 2017
dan 38 pegawai pada akhir tahun 2016.

Disamping itu, untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas, dipekerjakan
tenaga harian lepas sebanyak 20 orang. Masing - masing ditempatkan pada Sub
Bagian pada Bagian Tata Usaha sebanyak 6 orang; Seksi Pemeriksaan, Penyidikan,
Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen 2 orang; Cleaning Service 4 orang;

Satpam 6 orang; Driver 1 orang; Seksi Pengujian Teranokoko 1 orang.
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Keseluruhan pegawai Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari
dapat diklasifikasikan berdasarkan jabatan dan golongan kepangkatan sebagai

berikut :

A. Komposisi Pegawai Menurut Jabatan Posisi Per 31 Desember 2017

Tabel 1.1

Komposisi Pegawai Menurut Jabatan

I. | Struktural 4 0 0 5
1. Eselon I 0 0 0 0
2. Eselon III 0 0 1 1
3. Eselon IV 4 0 0 4
II. | Fungsional 34 0 2 33
1. Pengawas Farmasi dan 16 13 0 29
Makanan
2. Jabatan Fungsional 18 0 14 4
Umum
Jumlah 38 16 19 38
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D. PERMASALAHAN ORGANISASI / STRATEGIC ISSUES

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Balai POM Di Manokwari
menghadapi banyak tantangan di lapangan. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka semakin banyak pula permasalahan yang muncul.

Adapun permasalahan tersebut antara lain:

e Maraknya Peredaran Kosmetik Tanpa Ijin Edar (TIE)

Peredaran kosmetik tanpa ijin edar ini sangat cepat, karena tidak hanya
diperdagangkan di toko-toko, pasar dan swalayan namun juga secara online.
Minimnya pengetahuan dan kesadaran para penjual terhadap bahaya
kosmetik tanpa ijin edar, serta tingginya keuntungan yang diperoleh penjual
karena modal yang dikeluarkan relative sangat kecil jika dibandingkan dengan
keuntungan yang diperoleh membuat banyak orang tergiur dengan bisnis ini.
Umumnya kosmetika tanpa ijin edar mengandung bahan kimia berbahaya
digunakan dalam kosmetika seperti merkuri, hidroquinon, asam retinoat,
rhodamin B dan bahan kimia berbahaya lainnya. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh Balai POM di Manokwari untuk mencegah meluasnya
peredaran kosmetik TIE seperti melakukan aksi penertiban pasar dari
kosmetik yang tidak memenuhi syarat (TMS) dan tidak memenuhi kriteria

(TMK).

e Akses Transportasi Yang Belum Memadai
Luas wilayah Papua Barat mencapai 97.117 km? dengan kondisi topografi
sangat bervariasi membentang mulai dari dataran rendah, rawa sampai
dataran tinggi. Masih terdapatnya beberapa daerah yang belum terjangkau
serta harus melalui akses udara atau laut yang memerlukan waktu dan akses
transportasi yang tidak tersedia setiap hari merupakan salah satu faktor
utama yang sangat sulit bagi Balai POM di Manokwari melakukan fungsi

pengawasan secara komprehensif.

e Sarana dan Prasarana yang Belum Memadai
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Masih belum tersedianya beberapa fasilitas pendukung guna melaksanakan

tugas dan fungsi Balai POM di Manokwari

e Sumber Daya Manusia Kurang
Berdasarkan data kebutuhan analisis beban kinerja Balai POM di Manokwari

membutuhkan 76 personil dan baru tersedia sebanyak 38 personil.
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E. SISTEMATIKA PENYAJIAN

Bab I

Sistematika penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Balai POM di Manokwari tahun 2017 dapat diikhtisarkan berikut ini.

Pendahuluan

Menjelaskan secara ringkas mengenai gambaran

umum organisasai Balai POM di Manokwari.

Bab Il

Perencanaan dan

Perjanjian Kinerja

Menjelaskan mengenai hal-hal penting dalam
perencanaan dan perjanjian kinerja Balai POM di

Manokwari Tahun 2017.

Bab III

Akuntabilitas

Kinerja

Menjelaskan analisis pencapaian kinerja Balai
POM di Manokwari Tahun 2017 dari sudut

akuntabilitas kinerja dan akuntabilitas keuangan.

Bab IV

Penutup

Menjelaskan simpulan menyeluruh dari Laporan
Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) Balai POM di Manokwari Tahun 2017

dan strategi peningkatan kinerja di masa datang.
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Perencanaan Kineria

BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) adalah
Lembaga Pemerintah Non Kementrian (LPNK) yang melaksanakan tugas
pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan. Dalam melaksanakan
tugasnya, BPOM RI memiliki unit pelaksana teknis Badan POM disebut Balai
Besar/Balai POM yang tersebar diseluruh provinsi Indonesia. Salah satu unit
pelaksana teknis Badan POM yaitu Balai POM (BPOM) di Manokwari. Tugas BPOM di
Manokwari yaitu untuk melakukan pengawasan obat dan makanan yang meliputi
pengawasan atas produk terapetik, narkotika, psikotropika, zat adiktif, obat
tradisional, kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan berbahaya di provinsi
Papua Barat.

Dewasa ini dan di masa depan pengawasan obat dan makanan sebagai
bagian integral pembangunan kesehatan akan menghadapi perubahan lingkungan
strategis yang sangat dinamis. Globalisasi ekonomi, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kesepakatan-kesepakatan regional seperti harmonisasi ASEAN
(Association of South East Asia Nations), ASEAN Free Trade Area (AFTA), ASEAN-
China Free Trade Area (ACFTA), MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) dan semakin
berkembangnya Provinsi Papua Barat mempunyai konsekuensi dan implikasi yang
signifikan pada Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM). Produk obat dan
sediaan farmasi lainnya serta makanan akan lebih mudah masuk dan keluar dari satu
negara ke negara lainnya tanpa hambatan (barrier) yang berarti. Realitas ini
mengharuskan Papua Barat memiliki SisPOM yang efektif dan efisien, untuk
melindungi kesehatan dan keselamatan seluruh masyarakat Provinsi Papua Barat
terhadap produk-produk yang berisiko terhadap kesehatan. Pada saat yang sama,
SisPOM harus memiliki basis yang kuat agar mampu menjadi penapis terhadap mutu
Obat dan Makanan produksi Indonesia yang diekspor ke berbagai negara serta

masuknya produk obat dan makanan impor dari negara lain.
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